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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap perusahaan pasti membutuhkan suatu laporan keuangan, sebab
laporan tersebut bisa menjadi dasar dan acuan untuk menentukan kesehatan suatu
perusahaan. Selain itu laporan keuangan juga berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam mengambil keputusan. Maka oleh sebab itu membuat
laporan-keuangan tidak boleh ada salah saji, karena dapat menimbulkan kesalahan
dalam=mengambil keputusan. Untuk mengantisipasi adanya kesalahan saji,
membtat laporan keuangan harus sesuai dengan standar yang berlaku, laporan
tersebut harus disajikan dengan data yang andal, relevan, mudah dipahami, dan
dapat “dipertanggung jawabkan. Pemeriksaan laporan keuangan, bertujuan
memastikan laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan prosedur standar yang
berlaka dan sesuai dengan nilai sebenarnya. Kegiatan pemeriksaan juga termasuk
salah sgtu kegiatan audit.

Audit sangat penting dilakukan sebuah perusahaan. Berdasarkan Standar
Audit {SA) 200 menjelaskan bahwa tujuan suatu audit adalah untuk meningkatkan
keyakinan pengguna laporan keuangan yang dituju. Hal ini dicapai melalui
pernyataan suatu opini oleh auditor tentang apakah laporan keuangan yang disusun,
dalam=semua hal yang material, sesuai dengan suatu kerangka laporan keuangan
yang kerlaku.

Balam perencanaan dan pelaksanaan audit atas laporan keuangan auditor
harus omenerapkan kons 0] materialitas; ) menuarut, Standary Audit (SA) 320
menjefaskan bahwa ist tqf@ilﬂé eggr%%g%rpsgg,d%ﬁ) pada umumnya
menjefaskan bahwa kesalahan penyajian, termasuk penghilangan, dianggap
material bila kesalahan penyajian tersebut, secara individual atau agregat,
diperkirakan dapat mempengaruhi keputusan ekonomi yang diambil berdasarkan
laporan keuangan oleh pengguna laporan keuangan tersebut. Akun utang usaha
merupakan akun yang cukup material dan rawan dimanipulasi oleh perusahaan. PT
X sebagai perusahaan yang dalam operasinya sering menggunakan utang usaha,
maka diperlukan pemeriksaan untuk memastikan pengklasifikasian utang sudah
benar, perusahaan mampu mebayar utang tersebut disertai bukti pembayaran yang
Jjelas, dan utang yang disajikan pada neraca benar-benar terjadi, tidak ada yang
dikurangi atau dihilangkan.

Berdasarkan hal tersebut maka penting dilakukan audit atas utang usaha,
sehingga dengan menggunakan studi kasus PT X yang laporannya diaudit oleh KAP
Sriyad¥ Elly Sugeng dan Rekan, audit atas hutang dipilih sebagai tema laporan tugas
akhir dengan judul. “Audit atas akun utang usaha pada PT X oleh Kantor Akuntan
Publik-Sriyadi Elly Sugeng dan Rekan”.

1.2. (Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang akan dibahas pada Laporan Tugas Akhir ini adalah
Bagalmana proses audit atas utang usaha kepada PT X yang dilakukan oleh KAP
SriyadrElly Sugeng & Rekan, mulai dari tahap menilai risiko sampai dengan tahap
pelaperan audit .

1.3. Tujuan

TFujuan dari pelaksanaan PKL dan penulisan laporan tugas akhir ini adalah
Menguraikan proses audit atas utang usaha kepada PT X yang dilakukan oleh KAP
Sriyadt Elly Sugeng & Rekan, mulai dari tahap menilai risiko sampai dengan tahap
pelaperan audit




*gd| uizi pdup] undodp ynjuaq WD|PP Ul siiN} PAIDY YnJn|as ND3o upibpgas HpAubgiadiusiu Upp unywnwnbuaw BupId|I] T

‘gd| 1ofom BubA ubBuRUAdaY UDYIBNIAW YopI} updinbudd ‘q

*yb|psoLu hibns ubhblull N3P Yy ubsiihuad ‘ubodp] upunsnAuad ‘Yoiw|l bAILY upsijnuad ‘ubiijauad ‘Uoyipipuad ubbuijuaday ynjun bhuby updiynbuad ‘o

:JagLUns UnYINgasUaLL UDP ubYLUNjupdUAW Pdub] Ul SIINY BAIDY Yninjas Nojo ubibogas dignbusu BUDID]I] ‘|

Buppun-6uppun 1BUNpuUIIq PIdID) HOH

1.4.

Manfaat
Manfaat dari pelaksanaan PKL dan penulisan laporan tugas akhir ini adalah:
Bagi Penulis

Penulisan tugas akhir ini, penulis dapat memahami dan mengetahui
lebih jelas tahapan pelaksanaan dan proses pelaporan audit atas utang usaha.
Bagi Kantor Akuntan Publik

Dapat menjadi bahan pertimbangan kebijakan dan pengevaluasian
untuk pelaksanaan audit di Kantor Akuntan Publik dimasa yang akan datang.
Bagi Institut Pertanian Bogor
o, Dengan adanya penulisan tugas akhir ini, diharapkan dapat menjadi
Eengetahuan dan referensi bagi mahasiswa tingkat akhir.
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